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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan suatu negara sangat ditentukan oleh sumber daya
manusianya. Kualitas sumber daya manusia tergantung pada kualitas
pendidikan. Peran pendidikan sangat penting dalam mewujudkan masyarakat
cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Oleh karena itu, perlu dilakukan
upaya serius untuk meningkatkan mutu pendidikan. Tanpa pendidikan,
negara tidak akan maju.

Pendidikan selalu berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman. Oleh
karena itu, pendidikan harus mendapat perhatian khusus baik dari segi
pengembangan maupun peningkatan mutunya, sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Pendidikan bermutu adalah pendidikan yang menghasilkan
lulusan yang mempunyai keterampilan untuk menjadi pionir inovasi dan
perubahan. Dengan demikian, proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari
proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah.

Menurut Rusman (2017:2) bahwa pembelajaran merupakan “suatu
sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu
dengan yang lain, komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan
evaluasi pembelajaran”.

Guru perlu memperhatikan keempat komponen pembelajaran tersebut
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, baik dalam menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam memilih dan menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan bahan pembelajaran yang akan digunakan
selama proses pembelajaran. Sebagai bagian dari upaya mencapai hasil
belajar, guru harus mampu menggunakan model pembelajaran yang tepat
agar siswa dapat terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Model pembelajaran yang bisa memperbaiki proses pembelajaran, salah
satunya adalah model pembelajaran Reciprocal  Teaching Model

pembelajaran Reciprocal Teaching menurutKhusnia Nuraida (2017:485)




bahwa “model pembelajaran Reciprocal Teaching merupakan model
pembelajaran yang mengharuskan siswa belajar mandiri, memperoleh
pengetahuannya sendiri dan tidak terlalu pada penjelasan guru”. Pada
dasarnya model pembelajaran Reciprocal Teachingmenekankan pada siswa
untuk bekerja dalam suatu kelompok yang sedemikian rupa agar setiap
anggotanya dapat berkomunikasi dengan nyaman dalam menyampaikan
pendapat ataupun pertanyaan dalam rangka bertukar pengalaman keberhasilan
belajar satu dengan lainnya. Tentu ini akan bermanfaat bagi perbaikan proses
pembelajaran siswa, dengan demikian pembelajaran menjadi efektif dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Saat ini lebih banyak seorang guru melaksanakan pembelajaran |,
siswa kurang proaktif dalam belajar, sehingga dalam proses pembelajaran
berlangsung siswa makin bosan, karena pembelajaran didominasi oleh
ceramah dan pekerjaan rumah sehingga membuat siswa kurang positif.
menjadikan siswa tersebut selalu bergantung pada diri sendiri dan orang lain,
baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan sosial. Jika hal ini terjadi,
dipastikan lulusan sekolah masih belum bisa dimanfaatkan pada saat
dibutuhkan, karena para siswa tersebut masih melalui banyak proses yang
berbeda-beda, mulai dari cara berbicara dengan orang lain hingga cara
berorganisasi.

Berdasarkan hasil pra observasi awal, Guru dalam melaksanakan
pembelajaran terhadap siswa lebih cenderung menggunakan model
pembelajaran konvensional.Model pembelajaran Reciprocal Teaching belum
diterapkan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar IPS terpadu, siswa
kurang aktif dalam proses pembelajaran, guru mendominasi proses
pembelajaran, siswa jarang mengkomunikasikan gagasan, Siswa terkesan
bosan selama proses pembelajaran. , Interaksi antar siswa kurang ba&, siswa
kurang tertarik dan termotivasi untuk mempelajari IPS terpadu, sebagian
siswa mengantuk pada saat proses pembelajaran, hasil belajar siswa di
lapangan Kesadaran kurang lengkap.

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru IPS Umum kelas VIII

SMP Negeri 1 Lahewa menjelaskan bahwa rata-rata nilai prestasi akademik




siswa pada ujian semester ganjil sebelum mengikuti ujian ulang lebih rendah
KKM.
abel: 1
Rata-Rata Hasil Belajar Siswa
SMP Negeri 1 Lahewa Dua Tahun Terakhir

Rata Persentase Persentase
Tahun

Semester | Kelas | -rata | KKM Lulus Tidak Lulus
Ajaran o
Nilai (%) (%)

2020/2021 | Ganjil | VII-B | 70 75 0% | 21 | 30% 9

2020/2021 | Ganjil | VII-B | 72 75 T1% | 23 | 23% 7
2021/2022 | Genap | VII-B | 73 75 80% | 24 | 20% 6
2021/2022 | Genap | VII-B | 70 75 67% | 20 | 33% 10

Sumber: Data Olahan Peneliti 2023.

Dari data di atas terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS terpadu masih kurang baik dan berada di bawah standar kriteria
minimal komprehensif (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu Mungkin 75
(baik). berdasarkan analisis KKM mata pelajaran IPS terpadu yang dilakukan
oleh guru dilihat dari segi kompleksitas, daya dukung dan ‘pendaftaran’.

Untuk memenuhi keinginan tersebut, peneliti berkeinginan untuk
mengadakan Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul: “Penerapan Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching Dalam Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII Di SMP
Negeri 1 Lahewa Tahun Pelajaran 2022/2023”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti
mengidentifikasi masalah, sebagai berikut :
1. Model pembelajaran Reciprocal Teachingmasih belum diterapkan oleh

guru dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran IPS Terpadu.
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. Siswa kurang aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung.

. Siswa kurang mampu menyampaikan ide/gagasannya

. Siswa kelihatan bosan mengikuti proses pembelajaran

. Interaksi siswa/i dengan sesama siswa/i kurang baik.

. Siswa kurang berminat dan termotivasi dalam belajar IPS Terpadu.

. Ada beberapa siswa mengantuk pada saat proses pembelajaran.

1.3 Batasan Masalah

Mengingat identifikasi masalah yang dihadapi cukup luas dan kompleks

untuk dikaji, maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian yang akan

dilakukan ini, yaitu :

I

2.

Model pembelajaran Reciprocal Teachingmasih belum pernah diterapkan
oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran IPS
Terpadu.

Hasilbelajarsiswapada ranah kognitiftidak tuntas.

1.4 Rumusan Penelitian

Untuk mempertegas masalah yang akan diteliti maka peneliti

merumuskan masalah, yaitu:

1.

Bagaimana penerapan model pembelajaranReciprocal Teaching dalam
pembelajaran IPS Terpadukelas VII di SMP Negeri 1 Lahewa Tahun
Pelajaran 2022/2023?

. Bagaimana hasil belajar siswa pada ranah kognitif dengan menerapkan

model pembelajaran Reciprocal Teaching dalam pembelajaran IPS

Terpadu kelas VII di SMP Negeri 1 Lahewa Tahun Pelajaran 2022/20237

1.5 Tujuan Penelitian

Agar hal-hal yang dicapai dalam penelitian ini jelas, maka peneliti

mengutarakan beberapa tujuan penﬂitian, sebagai berikut:

d.

Supaya siswa Bisa memahami penerapan model pembelajaran Reciprocal
Teaching pada mata pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Lahewa
Tahun Pelajaran 2022/2023.

Supaya siswa dapat memahami hasil belajar siswa pada ran% kognitif

saat menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching pada mata




pelajaran IPS Terpadu SMP Negeri 1 Lahewa Tahun Pelajaran
2022/2023.

1.6Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah dampak dari terjadinya tujuan penelitian.

Guna hasil penelitian ini, yaitu:

1.

Bagi kepala sekolah. Sebagai bahan informasi kepada kepala sekolah
dalam melaksanakan supervisi kepada guru dalam menggunakan model

pembelajaran yang sesuai dengan materi pokok yang diajarkan.

. Bagi guru. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi guru dalam

mempersiapkan diri untuk melaksanakan tugas yang professional.

. Bagi siswa, dengan diterapkannya model pembelajaranReciprocal

Teaching diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajarnya.

. Bagi peneliti. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam

melaksanakan tugas sebagai calon guru yang professional.

. Bagi rekan mahasiswa. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti

berikutnya dalam melakukan penelitian yang relevan dengan penelitian

ini.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran
2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran

contoh pedagogi Reciprocal teaching menuntut keaktifan peserta
didik untuk memiliki pengetahuan. model ini didasarkan pada prinsip
konstruktivisme dan beberapa keterampilan pemrosesan PPP. contoh
ini bertujuan buat tahu bagaimana anak berpikir, berkomunikasi,
berdiskusi dan belajar secara berdikari. Melalui penerapan contoh
reciprocal teaching, peserta didik diharapkan bisa belajar secara efektif
serta bermakna menggunakan mengkonstruksi pemahamannya sendiri
sehingga yang akan terjadi belajarnya dapat ditingkatkan. berbagai
asumsi teoritis di atas menjadi landasan bagi peneliti untuk menyusun
dan melakukan penelitian terhadap hasil belajar siswa di mata pelajaran
IPA khususnya hayati. dengan adanya penelitian ini dibutuhkan prestasi
akademik siswa dapat semakin tinggi. sang karena itu penulis memakai
model pembelajaran yg dapat menaikkan akibat belajar peserta didik
yaitu contoh reciprocal teaching.

Menurut Trianto (2018:173) bahwa “Reciprocal Teachingadalah
pendekatan konstruktivis yang didasarkan pada prinsip-prinsip
membuat pertanyaan, mengajarkan keterampilan metakognitif melalui
pengajaran, dan pemodelan oleh pendidik untuk meningkatkan
keterampilan membaca dan pemahaman pada peserta didik yang
berkemampuan rendah”. Selanjutnya menurut Chairil Anwar
(2017:382) bahwa “Tanggung jawab pendidik dalam teori
konstruktivisme terletak pada peran mereka. Peran seorang pendidik
bukan sekedar mentransfer pengetahuannya kepada siswa, melainkan
bertindak sebagai fasilitator, memastikan kelancaran proses konstruksi
pengetahuan. Pengajaran timbal balik, suatu pendekatan pengajaran
yang bertujuan untuk mengajarkan strategi kognitif siswa dan

meningkatkan pemahaman membaca, sejalan dengan prinsip




konstruktivisme, sebagaimana disebutkan dalam kamus online
Wikipedia (Hasan, 2015).
a

Hosnan mengutip pendapat dari Barell Baron dan Thomas J.W.
Moursund. Barell Baron dan Grant mendefinisikan Project Based
Learning sebagai “usingauthentic, real-world project, based on highly
motivatingand engaging question, task, or problem to teach
studentacademic content in the context of working cooperativelyto solve
the problem ”,adalah menggunakan keaslian, proyek dunia nyata, yang
sangat memotivasi dan menarik pertanyaan, tugas , atau masalah untuk
mengajarkan isi akademik siswa dalam konteks bekerja sama untuk
memecahkan masalah. Thomas J.W. Moursund menyebutkan bahwa
Project Based Learning adalah model pembelajaran dan pengajaran
yang menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam suatu
proyek, sehingga memungkinkan siswa untuk membangun
pembelajarannya sendiri kemudian akan mencapai puncaknya dalam
suatu hasil yang realistis, seperti karya yang dihasilkan oleh siswa
sendiri.

Menurut  penelitian Noriasih pada tahun 2011, tujuan
pengembangan Reciprocal Teaching adalah untuk mendukung guru
dalam memfasilitasi proses belajar mengajar di kelas secara efektif.
Model pembelajaran ini berfokus pada membekali siswa dengan
empat strategi pengaturan diri yang penting: merangkum,
mempertanyakan, mengklarifikasi, dan memprediksi. Penerapan
pendekatan Reciprocal Teaching terbukti memberikan pengaruh yang
menguntungkan  terhadap  kemampuan  komunikasi  siswa,
memungkinkan mereka untuk meningkatkan keterampilan dalam
mengajukan pertanyaan dan menciptakan ide-ide yang membangun
kepada teman-temannya, seperti yang ditemukan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Rosyid dan Ibrahim pada tahun 2007.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model
reciprocal teaching merupakan strategi pembelajaran yang menekankan

pada pemahaman mandiri siswa, yang pada akhirnya dapat




meningkatkan prestasi akademik siswa. Model pembelajaran ini
memiliki empat strategi dasar yang terlibat dalam proses pembelajaran
reciprocal teaching, yaitu dimulai dengan merangkum, mengajukan

pertanyaan, mengklarifikasi, dan menebak.

2.1.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Langkah-langkah pembelajaran dalam model pembelajaran
Reciprocal Teaching menurut Sani (2019:195) yaitu:
a) guru membagi kelompok siswa sebanyak empat kelompok
b)guru memberikan tugas setiap kelompok, setiap anggota
&lompok diberikan tugasyang berbeda-beda, yaitu
sebagai perangkum, penanya, pengklarifikasi, dan
penebak.
¢) guru memberikan waktu kepada siswa agar membaca
materi atau bahanéiskusi kelom sekaligus memberi tanda
di setiap bahan diskusi sesuai dengan peran masing-
masing
d) Siswa yang bertugas untuk merangkum harus membuat
rangkuman yang baik dan benar
e) Siswa yang berperan sebagai penanya mempertanyakan
hal-hal yang kurang di mengerti dan di pehami
f) Siswa yang mengklarifikasi diwajibkan memberi tahu
bagian yang membingungkan dan mencoba menjawab
pertanyaan yang diajukan dengan baik dan benar
g) Siswa yang bertugas sebagai penebak dapat menawarkan
prediksi tentang apa yang ingin disampaikan oleh penulis
atau pengarang buku. Penebak dapat memprediksi
kejadian apa yang selanjutnya terjadi pada kisah atau
cerita.
h) Selanjutnya dilakukan perubahan peran masing-masing
anggota kelompok, misalnya dengan memutar satu peran

ke kanan. Kegiatan diskusi selanjutnya dengan membahas




lanjutan teks. Selama kegiatan diskusi, guru membimbing

siswa dlam menggunakan empat strategi yang diperankan.

2.1.3 Keunggulan dan Kelamahan Model Pembelajaran Reciprocal
Teaching
Model pembelajaran Reciprocal Teaching memiliki kelebihan

dan kelemahan menurut Ketong (2018:49).
Kelebihan model pembelajaran Reciprocal Teaching:
1) Melatih kemampuan siswa belajar mandiri
2) Siswa mampu memberikan tanggapan sat proses belajar
berlangsung bakan melatih siswa agar mampu berbicara di
depan umum

3) siswa mampu menyelesikan suatu masalah

Sedangkan kelemahannya, yaitu:

1) kelemaha dari siswa itu sendiri karena pada saat model
pemelajaran ini berlangsing, masih terdapat siswa yang
merasa takut menyampaikan tanggapan.disebabkan karna
kurang mengerti dan memhami materi,dan juga jarang di
gunakan di sekalah tersebut

2) Dalam proses pembelajaran ini membutuhkan pertemuan

yang cukup lama

Nur Efendi 2013: 87 menyampaikan kelemahan-kelemahan
model pembelajaran Reciprocal Teaching “membutuhkan waktu
yang lama, sangat sulit diterapkan jika pengetahuan siswa tentang
materi prasyarat kurang, adakalanya siswa tidak mampu akan
semakin tidak suka dengan pembelajaran tersebut”.

2.1.4 Tujuan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Menurut marlina (2011) bahwa tujuan pembelajaran

reciprocal teaching adalah “untuk membantu para siswa aktif memberi




makna pada kata-kata tertulis, dengan atau tanpa kehadiran seorang
guru sekalipun”.
2.2 Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

W. Winkel (Zakky, 2018) mengemukakan bahwa “definisi hasil
belajar adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi
belajar siswa di sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka™.
Hamalik (2016) menyampaikn tentang hasil belajar
merupakan“perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri sesecorang
(Peserta Didik) yang dapat diamati dan diukur yang mencakup
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan ini dapat diartikan
sebagai peningkatan atau perkembangan yang lebih baik dari
sebelumnya”.Selanjutnya Menurut Yendi, dkk (2020) mengatakan bahwa
“hasil belajar siswa merupakan salah satu alat ukur untuk melihat capaian
seberapa jauh siswa dapat menguasai materi pelajaran yang telah
disampaikan oleh guru”.Cammilleri juga menyatakan bahwa hasil belajar
adalah “bukti bahwa pembelajaran telah tercapai yang dapat terlihat dari
peningkatan kemampuan dan keterampilan dalam bentuk pengetahuan,
sikap, tingkah laku, dan level keterampilan”. Dari pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan yang di
dapatkan oleh siswa saat prose belajar mengajar berlangsung bahkan di
luar proses pembelajaran.

Proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh hasil belajar. Guru
memainkan peran penting dalam menilai hasil-hasil ini, karena
memungkinkan mereka mengukur kemajuan yang telah dicapai siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran mereka melalui berbagai kegiatan
pendidikan. Berbekal informasi berharga ini, guru kemudian dapat
merancang dan menerapkan kegiatan tambahan untuk siswa, yang
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik mereka, baik secara keseluruhan
di kelas maupun secara individu. Menurut Yendi, dkk (2020) “Hasil
belajar siswa dapat dilihat dalam berbagai bentuk, mulai dari hasil ujian

semester, ujian kenaikan kelas, bahkan penilaian harian sekalipun”.
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Dalam proses penilaian dapat memudahakn guru untuk dapat
mengetahui hasil pembelajaran yang telah terlaksana membawakan hasil
yang memuaskan,dengan apa yang menjadi informasi yang telah
didapatkan.guru bisa menarik kesimpulan tentang model pembelajaran
yang telah terlaksanakan bisa di terapkan di seluruh kelas atau tidak

Menurut Taksonomi Bloom di Magdalena dkk (2020) hasil belajar:

mencakup tiga domain, di antaranya adalah domain kognitif, yang

mencakup memori atau pengenalan peristiwa tertentu, dan model
dan konsep prosedural yang memungkinkan pengembangan
kemampuan dan keterampilan intelektual. Ranah afektif, yaitu ranah
yang berhubungan dengan perkembangan perasaan, sikap, nilai dan
emosi. Domain psikomotor, area yang terlibat dalam aktivitas
manipulatif —atau  keterampilan  motorik. = Mengembangkan
keterampilan ini memerlukan latihan dan diukur dengan kecepatan,

ketepatan, jarak, prosedur atau teknik pelaksanaan.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Slameto, faktor yang ada pada diri siswa meliputi faktor
tisik dan psikis. Sedangkan faktor di luar siswa meliputi fﬁor fsmili,
sekolah, lingkungan. Faktor di dalam diri siswa merupakan faktor yang
berasal dari dalam diri individu itu sendiri dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Faktor internal meliputi faktor fisiologis (fisik) dan faktor
psikis (mental). Faktor internal meliputi:

a) Bakat, seperti yang dijelaskan oleh Semiawan dkk. dalam buku
Yudrik Jahja mengacu pada keterampilan dan potena bawaan yang
memerlukan pengembangan dan pelatihan lebih lanjut (Anggraini et al.,
2020). b) Minat menurut Slameto adalah kesukaan dan ketertarikan
pribadi terhadap suatu hal atau aktivitas tertentu, terlepas dari pengaruh
luar (Ratnasari, 2017). ¢) Motivasi adalah upaya yang disengaja yang
dilakukan oleh individu atau guru untuk memfasilitasi perubahan
kebiasaan siswa, yang berfungsi sebagai kekuatan penuntun dalam

transformasi perilaku (Hartata, 2019). d) Proses belajar merupakan
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kemampuan unik individu yang tahan terhadap modifikasi luar, karena
hanya dapat diubah melalui tekad dan niat siswa itu sendiri. Faktor
eksternal, seperti lingkungan sekolah, dinamika keluarga, dan pengaruh
masyarakat, berkontribusi terhadap kemampuan ini pada tingkat yang
berbeda-beda. a) Faktor lingkungan sekplah meliputi berbagai aspek
seperti pendekatan pembelajaran guru, fasilitas yang digunakan untuk
mengajar, dan kondisi lingkungan sekolah secara keseluruhan. Faktor-
faktor tersebut meliputi unsur-unsur saoerti metode pengajaran yang
digunakan guru, penyediaan fasilitas sekolah kepada siswa, suasana
belajar yang kondusif, dan segala hal yang berkaitan dengan lingkungan
sekolah. b) Faktor yang berhubungan dengan lingkungan keluarga
dipengaruhi oleh keadaan khusus dalam keluarga siswa, antara lain pola
asuh orang tua, keadaan ekonomi anak, dan faktor lain yang relevan.c)
Faktor lingkungan masyarakat dan faktor masyarakat merupakan faktor
yang berhubungan dengan lingkungan sekitar siswa. Lingkungan yang
baik akan berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Sebaliknya,
lingkungan yang kurang baik akan berdampak negatif terhadap hasil

belajar siswa.

Penilaian Hasil Belajar IPS Terpadu
Penilaian ilmu sosial terpadu dikelompokkan menjadi dua dimensi.

Tahu bagaimana memahami konsep serta alasan dan berkomunikasi.
Penilaian merupakan suatu usaha atau tindakan untuk mengetahui tingkat
hasil belajar yang dicapai siswa. Dengan kata lain, penilaian mempunyai
fungsi mengukur/mengevaluasi hasil belajar siswa. Penilaian ini dilakukan
dengan melakukan tes.

Djamarah (2006:130) memberi pernyataan tentang petunjuk hasil
belajar berhasil merupakan beberapa hal berikut
1) Kemampuan menyerap materi pendidikan yang diajarkan

memungkinkan tercapainya hasil yang memuaskan, baik secara

individu atau secara kelompok.
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2) Perilaku-perilaku yang diuraikan dalam tujuan pendidikan khusus
(TICs) telah diinternalisasikan oleh siswa, baik secara individu
ataupun secara kelompok.
Lebih lanjut Djamarah (2010:121-122) mengemukakan, keberhasilan
proses belajar itu dibagi atas beberapa taraf atau tingkatan.

Tingkat keberhasilan tersebut adalah :

1) Istimewa/maksimal : apabila keseluruhan bahan
pelajaran yang diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.

2) Baik sekali/optimal :apabila sebagian besar (76%
sd 99%) bahan pelajaran yang disampaikan dapat
dikuasai oleh siswa.

3) Baik/minimal : apabila bahan pelajaran yang diajarkan
hanya 60% s.d 75% saja dikuasai oleh siswa.

4) Kurang:apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang

dari 60% dikuasai oleh siswa.

2.3 Kerangka Berpikir

PTK terdiri dari rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam satu
siklus berulang. Terdapat empat kegiatan pokok dalam setiap siklusnya, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tir&ﬁlkan, observasi dan refleksi.

Untuk melaksanakan penelitian ini direncanakan dua siklus. Setiap
kegiatan pembelajaran menggunakan model belajar mengajar timbal balik
(Siklus Perencanaan I). Kemudian kegiatan pembelajaran dilaksanakan
sesuai rencana yang telah ditetapkan pada dokumen pasar (tindakan
pelaksanaan I). Dalam proses penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, guru
mata pelajaran sebagai pengamat memberikan perhatian pada pelaksanaan
proses pembelajaran dengan menggunakan model belajar mengajar resiprokal
yang dimaksudkan. Setelah selesai kegiatan pembelajaran (siklus I), siswa
akan melakukan tes terhada[Hnateri yang diajarkan untuk mencapai hasil.

Berdasarkan data observasi dan data hasil belajar, dilakukan refleksi 1.
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erdasarkan refleksi 1, direncanakan suatu siklus II. Kerangka konseptual
dalam penelitian ini dapat digambarkan, sebagai berikut:
Kondisi awal di - Model pembelajaran Reciprocal
SMP Negeri | Teaching belum diterapkan dalam
Lahewa proses pembelajaran
- Hasil belajar siswa pada ranah
) kognitif tidak tuntas
Tindakan: Perencanaan |__| Pelaksanaan
Perencanaan, Penerapan
pelaksanaan, model Siklus I
pengamatan, [®| pembelajaran —¥] 4
refleksi Reciprocal Refleksi || Pengamatan
Teaching
Perencanaan Pelaksanaan
Kondlsi akhir: Siklus II
Hasil belajar
IPS Terpadu L
Refleksi |¢—| Pengamatan
Permasalanan
Permasalahan tidak
Melalui penerapan terselesaikan terselesaikan
model pembelajaran
| ReciprocalTeachi ; :
eciprocatiedc mg,t N Dirumuskan Direncanakan
dapat mengetahui .
) ) temuan siklus
hasilbelajar IPS .. .
penelitian berikutnya
Terpadu
Gambar 1 :

Kerangka Konseptual (Arikunto, dkk, 2008 : 74)
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK).

Dalam penelitian tindakan kelas dilakukan beberapa tindakan untuk

memperbaiki proses pembelajaran. Objek penelitian kegiatan merupakan

penerapan model pembelajaran reciprocal teaching dan juga hasil belajar

siswa. Tergantung tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini dilaksanakan

dengan melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus.

Perancangan PTK merupakan rangkaian lengkap yang terdiri dari 4

komponen yaitu:

I

Perencanaan adalah suatu tindakan yang terstruktur dan menurut
definisinya harus mengarah pada tindakan, yaitu rencana harus
berorientasi pada masa depan. Beberapa hal yang direncanakan adalah
sebagai berikut :

a. Buatlah skenario pembelajaran yang memuat langkah-langkah kegiatan

pembelajaran serta jenis kegiatan yang akan dilakukan.
b. Menyiapkan fasilitas pembelajaran untuk mendukung pelaksanaan Aksi
c. Menyiapkan alat penelitian

d. Lakukan simulasi aksi eksekusi

. Tindakan adalah implementasi dari rencana yang telah dikembangkan

sebelumnya. Salah satu langkah yang dilakukan oleh seorang pengajar
untuk menyelesaikan pembelajaran dengan yaitu.dengan menggunakan

model pengajaran Reciprocal Teaching.

. Pengamatan (observing) digunakan untuk mencatat dampak tindakan

terkait proses dan keinginan untuk refleksi lebih lanjut.

4. Refleksi adalah mengingat dan merefleksikan suatu tindakan yang terekam

pada saat observasi, mencoba memahami proses, permasalahan,
permasalahan dan hambatan yang nyata dalam tindakan tersebut dengan
menggunakan media melalui diskusi antara peneliti, pengamat dan

pembimbing skripsi.
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Keempat fase tersebut merupakan komponen pelatihan suatu siklus,
yaitu dengan serangkaian kegiatan yang berurutan dan kemudian kembali ke
fase pertama jika hasil penelitian belum mencapai tujuan. Penelitian tindakan
kelas ini akan dilaksanakan secara kolaboratif dan partisipatif, yaitu

penelitian kolaboratif atau kolaboratif antara guru dan peneliti.

Variabel Penelitian

Variabel dapat diartilal sebagai nilai-nilai atau sifat-sifat atau nilai-nilai
seseorang dari kegiatan-kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
diidentifikasi oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat diambil
kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel
independen dan variabel dependen.
1. Variabel Bebas (Independen)
Variabel-variabel tersebut dianggap mempunyai pengaruh terhadap
variabel terikat (Dependen). Variabel bebas dalam penelitian yang
terlaksana merupakan model pembelajaran reciprocal teaching dan
disimbolkan dengan X.
Variabel Terikat (Dependen)

~E

Variabel yang dianggap mungkin berubah setelah dilakukan intervensi
dilambangkan dengan Y. Dalam penelitian ini variabel Y adalah hasil
belajar siswa. Pembelajaran menggunakan model reciprocal teaching dan

mengumpulkan informasi tentang hasil belajar dari perlakuan tersebut.

3.3 Instrumen Penelitian

3.3.1 Lembar Observasi
a. Lembar Observasi guru

Lembar observasi membantu mengetahui penerapan model
pembelajaran Reciprocal Teaching. Lembar observasi dibangun dari
tahapan kegiatan Reciprocal teaching. Hasil pengamatan peneliti
bakal diolah dengan menggunakan skala penilaian. Periode respon
yang diberikan pada lembar observasi antara lain:
1) Sangat Baik (SB) dengan skor 4
2) Baik (B) dengan skor 3
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3) Cukup (C) dengan skor 2
4) Kurang (K) dengan skor 1

b.Lembar Observasi Siswa
Lembar observasi siswa merupakan suatu lembar yang
digunakan oleh seorang guru untuk mengetahui tingkat keaktifan
siswa selama pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan

model reciprocal teaching.

3.3.2 Dokumentasi
Dalam penelitian ini peneliti mengambil dokumen, dokumen yang
diambil dalam penelitian ini adalah dokumen foto. Dokumentasi foto
diambil dari awal hingga akhir proses pembelajaran. Tujuan
dokumentasi fotografi dalam penelitian ini adalah untuk menunjukkan

bahwa penelitian itu benar-benar dilakukan.

3.4.3 Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar dilakukan dalam bentuk esai yang terdiri dari 5
soal dan disusun berdasarkan kisi-kisi tes yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa pada setiap akhir siklus dan diolah dengan

menggunakan skala rasio.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau cara yang di lakukan untuk pengumpulan data yang
digunakan yaitu eksperimen. Tes adalah alat untuk mengukur ada tidaknya
kemampuan mata pelajaran yang dipelajari, khususnya mengukur
kemampuan dasar dan keberhasilan atau prestasinya. Enam cara yang dapat di
pergunakan untuk Pengukuran tingkat prestasi siswa dilakukan dengan alat
tes yang diberikan di akhir mata pelajaran. dokumen, yang dalam penelitian

ini merupakan tes yang dilaksanakan oleh peneliti.
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3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data

kualitatif, berupa alat berupa lembar observasi terkait pelaksanaan model

pembelajaran yang digunakan, dan data kuantitatit berupa hasil belajar siswa

pada setiap pertemuan.

a. Lembar Observasi

Dari semua hasil observasi tentang proses pembelajaran dengan

menerapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching selama proses

pembelajaran, diolah dengan menggunakan rating scale dengan

menggunakan rumus menurut Sugiyono (2018:93) :

Hasil pengamatan=

Skor Perolchan
Skor Total

x 100%

b. Pengolahan Tes Hasil Belajar

Hasil belajar siswa yang diperoleh dari tes hasil belajar berbentuk

tes uraian diolah dengan menggunakan rumus (Riduwan 2010:91):

N:ix C
B

Keterangan :

N

A
B
C

Nilai setiapbutirsoal
Jumlahskorperolehansetiapbutirsoal
Skor total setiapbutirsoal yang bersangkutan

Bobotsoalsetiapbutirsoal

Untukperhitungannilaisetiapsiswamakadijumlahkannilaiperolehansi

swauntukbutirsoaldenganmenggunakanrumus(Riduwan 2010:97) :

NA =2XN

= Ni+N2+Ns+..+Ni

Keterangan :

NA = Nilai akhirsetiapsiswa

XN = Jumlahnilaiperolehansiswauntuksetiapbutirsoal
N = Nilai setiapbutirsoal

I = Banyak butirsoal

Sebagaiindikatorpenilaiandigunakan KKM yang telahditetapkan di SMP

Negeri 1Lahewa adalah 75.,00.
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Siswa yang nilainya = KKM dinyatakantuntasbelajar, sedangkansiswa
yang nilainya< KKMdinyatakantidaktuntasbelajar. Selanjutnyaditentukan

persentasesiswa yang tuntasbelajardenganrumus (Zainal Agib 2014:41)

Z siswayang tuntas belajar

Persentase ketuntasan = X 100%

Z Jumlah seluruh siswa

¢. Rata-rata Hitung
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar secara keseluruhan,
maka terlebih dahulu ditentukan rata-rata hitung dari hasil belajar siswa.
Untuk menentukan rata-rata hitung dipergunakan rumus menurut Ai

Mutflihah (2021:156) yaitu:

Keterangan :

X = Nilai rata-rata

¥X = Jumlahseluruhnilai
N = Jumlahseluruhsiswa

Rata-rata hasilbelajardiklasifikasikandengan kriteriasebagaiberikut :
-100: BaikSekali

71-85 : Baik

56-70 : Cukup

41-55 : Kurang

0-40 : Sangat Kurang
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BAB IV
HASIL DAN TEMUAN

4.1. TemuanPenelitian

4.1.1. Setting Penelitian

a)

b)

c)

Penelitian ini mengambil data di SMP Negeri 1 Lahewa
beralamat di Jl. Kihajar Dewantara No. 05, Desa Paﬁu Lahewa,
Kecamatan. Lahewa, Kab. Nias. Subyek penelitian ini adalah siswa
Kelas VIII Semester I SMP Negeri 1 Lahewa tahun pelajaran
2022/2023 yang berjumlah 20 orang. Sebelum penelitian ini
dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu berkonsultasi dengan Kepala
SMP Negeri | Lahewa dengan persetujuannya maka penelitian ini
dapat dilaksanakan. Implementasi penelitian ini mengikuti jalur berikut:
Perencanaan, meliputi penyiapan merancang model pembelajaran
pendidikan resiprokal, penyiapan bahan ajar, RPP, kurikulum,
penentuan peran guru IPS terpadu sebagai pengamat dan peneliti
sebagai guru serta penyiapan penilaian hasil belajar berbasis naskah.
pada grid uji pada akhir setiap siklus.

Tindakan, meliputi seluruh kegiatan dalam proses belajar mengajar
dengan menerapkan model pembelajaran pedagogi resiprokal.
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran, guru mata pelajaran
sebagai pengamat memperhatikan ketuntasan tahapan pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran reciprocal teaching, dengan
menggunakan bentuk observasi.

Refleksi, meliputi kegiatan menganalisis data hasil belajar dan
melakukan perbaikan untuk siklus berikutnya. Terlaksananya penelitian
ini didukung oleh guru IPS Umum kelas VIII yang membantu
melaksanakan observasi. Penelitian ini dilakukan dengan baik dan
terkontrol dengan tetap menjaga validitas hasil. Kegiatan penelitian ini
juga dilaksanakan bersamaan dengan jadwal kelas IPS terpadu agar

tidak mempengaruhi proses pembelajaran mata pelajaran lain. Begitu
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pula dengan peneliti dan pelaku tidak perlu keluar kelas tempat mereka
mengajar.
4.1.2. Penjelasan Hasil PenelitianPersiklus
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap
siklus meliputi dua kali pertemuan edukatif dan mencakup proses atau
tahapan (perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi) yang
dilanjutkan dengan evaluasi pembelajaran. Berdasarkan pelaksanaan
tersebut, peneliti menjelaskan hasil setiap siklusnya di bawah ini.
a. Penelitian Pada ﬁklus ke-1
Dalam proses Pelaksanaan siklus I mencakup dua kali pertemuan
dan penilaian pembelajaran Dari hasil pertemuan yang terlaksana
observasi peneliti di setiap pertemuan berapa hal yaitu:
1) Hasil Observasi Siklus 1
Berdasarkan hasil observasi pada setiap pertemuan Siklus I
dari pertemuan 1 sampai pertemuan 2 diperoleh hasil sebagai
berikut:
a. Hasil observasi Pertemuan pertama

pertemuan pertama diperoleh hasil observasi peneliti adalah

Dengan terlaksananya pembelajaran pada siklus Idi

sebagai berikut:

1. Pada saat perteman 1 yaitu peneliti menemukan banyak
memaparkan kelemahan dalam pelaksanaan tahapan
pembelajaran.

2. Di saat pertemuan pertama ini lebih banyak siswa yang
belum memahami secara jelas langkah-langkah model
reciprocal teaching disebabkan karena belum pernah di
laksanakan atau di terapkan di sekolah tersebut

3. Bahkan lebih dari setengah siswa yang kurang aktif, tidak
mampu mengungkapkan pikiran dan ide-ide yang
membangun baik di dalam kelompolﬂ\aupun individu.

4. Kepribadian yang enggan dan malu siswa terhadap peneliti

masih ada, karena ini masih awal atau baru di terapkan
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5. Lebih banyak siswa batanya kepada temannya dari pada

kepada peneliti selama pembelajaran berlangsung

Dengan demikian, hasil observasi proses pembelajaran guru

yang diwawancarai pada siklus I pertemuan pertama mencapai

hasil observasi sebesar 36,5% (Lampe 10, hal. 76), dalam rentang

yang kecil dan cukup. Selanjutnya jumlah hasil observasi siswa

pada siklus I pertemuan 1 sebesar 34% (Lampiran 16 halaman 90)

yang tergolong rendah dan sedang.

b) Hasil observasi pertemuan ke dua

Berdasarkan hasil yang didapat pada saat proses

pelaksanaan bela‘ar mengajar pada siklus pertama  di

pertemuan ke dua hasil pengamatan peneliti sebagai berikut:

1.

Pada saat pcrtcmuabke dua , peneliti masuk ke dalam
kelas dan memulai proses pembelajaran mengajar sesuai
dengan  petunjuk  atau  langkah-langkah  Model
pembelajaran Reciprocal Teaching, tapi harus ada
penyempurnaan dalam pelaksanaannya.
Selama proses pembelajaran berlansung siswa mulai
mengerti dan memahami langkah-langkah  Model
pembelajaran Reciprocal Teaching.

Siswa mulai aktif menyajikan dan mengkomunikasikan
materi yang di sampaikan oleh guru kepada orang teman-
temannya yang lain sesuai penjelasan yang di sampaikan
peneliti.

Masih terdapat s'ﬁwa yang masih kurang mengerti dan

memahami pada saat proses pembelajaran berlangsung

Dengan demikian, berdasarkan hasil observasi proses

pembelajaran  guru yang diwawancarai pada putaran 1

pertemuan kedua mencapai hasil observasi sekitar 615%

(Lamp.10.a, p.77) yang masih tergolong sedang dan kuat.




c)

d)
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Sedangkan hasil observasi siswa sekitar 57.87% (Lamp.16.a
halaman 91), tergolong sedang dan kuat.
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I

Sesudah menyelesaikan bagian siklus 1 dan siklus II,
peneliti  melakukan  penilaian  pembelajaran  dengan
mengajukan lima (5) pertanyaan yang harus dijawab oleh
siswa. Dari hasil tes yang di laksanakan tersebut peneliti,
diolah dan menemukan bahwa rata-rata nilai dari hasil belajar
siswa sebesar 74.28% (Lampiran 19, hal. 96). Sedangkan
tingkat ketuntasan pelajaran siswa sebesar 65% (Lampiran 20,
hal.97).
Refleksi Siklus 1

Refleksi adalah suatu proses kegiatan yang bertujuan untuk
menyalurkan ungkapan dari proses proses pembelajaran yang
berlangsung dan di lakukan apﬁah proses pembelajaran
berlangsung baik atau tidak.Dari hasil observasi guru pada
pertemuan pertama dan kedua diperoleh skor rata-ratasiswa
sebesar 499 (Lampiran 13, Tab. 11, hal. 84), skor tersebut
tergolongarendah dan cukup. Oleh karena itu disimpulkan
terdapat peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan
model  pembelajaran  Reciprocal = Teaching  dalam
pembelajaran. Sedangkan hasil observasi siswa pada sesi
pertama dan kedua mencapai skor rata-rata sebesar 45,93%
(Lamp.l?,Tab.lS,;hQZ).

Jika dilihat rata-rata hasil belajar yang dicapai siswa
pada saat proses penilaian pembelajaran mencapai rata-rata
7428 (Lamp.19, p.96). Nilai-nilai tersebut diklasifikasikan
ﬁﬁlam rentang sedang dan kuat. Sementara itu, tingkat
ketuntasan pembelajaran masih belum mencapai target yang
ditetapkan, yaitu 75%, sedangkan tingkat pengetahuan siswa
pada proses pembelajaran didapat sebesar 65% (Lampiran 20,

halaman 97). Berdasarkan hasil tersebut, peneliti
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menyimpulkan bahwa penelitian sebaiknya dilanjutkan pada

siklus kedua. Dengan demikian peneliti memandang agar

adanya perbaikan dalam pembelajaran, khususnya:

1. Peneliti memperbaiki apa yang menjadi kelemahan pada
saat proses pembelajaranaerlansung dengan menggunakan
langkah model reciprocal teaching.

2. Menjelaskan lebih mendetail kepada siswa langkah-
langkah mode&:engajaran resiprokal.

3. Memotivasi siswa agar lebih proaktif dalam proses
pembelajaran.

4. Memberi siswa kepercayaan diri dalam memberikan
pertanyaan atau gagasan di setiap pembelajaran bakan
mendorong siswa untuk mampun menapatkan ide-ide yang

membangun

b. Penelitian Pada k]us I
Pelaksanaan siklus II meliputi dua pertemuan dan penilaian
pembelajaran. Hasil observasi setiap pertemuan peneliti adalah
sebagai bﬁ-ikut:
1) Hasil Observasi Siklus 11
Berdasarkan lﬁsil observasi di pertemuan I sampai pertemuan
Il diperoleh hasil sebagai berikut:
a) Hasil pengamatan Siklus II Pertemuan ke 1
Pada saat melaksanakan proses pembelajaran di
siklus I pada pertemuan 1, diperoleh hasil observasi
peneliti yaitu:
1. Peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan
menggunakan tahapan Reciprocal Teaching.
2. Siswa mulai mengenal dan menerapkan model pengajaran
Reciprocal Teaching.Siswa mulai terbiasa dengan strategi
pembelajaran Reciprocal Teaching.

3. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran meningkat.
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4. Siswa dapat menjelaskan Kembali materi yang di jelaskan
oleh guru kepada siswa lain.

5. Siswa mampu bertanya, dan menyampaikan tanggapan pada
saat proses belajar dan mengajar berlangsun baik secara
individhataupun di dalam kelompok

Agar hasil observasi proses pembelajaran guru yang
diwawancarai pada siklus kedua pada pertemuan pertama
mencapai 884% (Lamp.12, Halam%82), maka hasil
pengolahan tersebut berada pada rentang kuat dan sangat kuat.

Sedangkan hasil observasi siwa mencapai 81,87% (Lamp.22

halaman.102) yang tergolong kuat dan sangat kuat.

b) Hasil Pengamatan Siklus II Pertemuan ke 2

©)

Berdasarkan hasil observasi proses pelaksanaan belaja
mengajar dalam penerapan model pembelajaran reciprocal
teaching terlihat berjalan dengan baik, lebih banyak siswa
yang aktif, sehingga menyebabkan aktivitas siswa lebih focus
pada materi yang di terapkan. modcldcngajaran timbal balik.
Hal ini terlihat jelas melalui hasil observasi proses
pembelajaran guru yang diwawancarai pada siklus kedua
pertemuan kedua telah mendapat hasil observasi sebesar 94.2%
(Lamp.12.a, p.?, terletak diantara kelebihan dan kekurangan.
Saat-saat yang sangat kuat. Sedangkan jumlah hasil observasi
siswa sebesgr 86,12% (Lamp.23 halaman.103) berada pada
rentang baik dan sangat baik.

Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 11

Setelah berakhirnya pertemuan pertama dan kedua,
peneliti memberi pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui
tingkat kemampuan siswa dalam memahami model
pembelajaran yang dijawab oleh siswa. Hasil tes tersebut
diolah oleh peneliti dan diperoleh rata-rata hasil belajar
sebesar 79,9 (Lamp.26, Tab.22, Halaman.104). Sedangkan

tingkat ketuntasan siswa pada program ini adalah 90%
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(Lampiran 27, halaman 1).08. Hal ini telah mencapai target

yang ditetapkan yaitu 75%.

d) Refleksi Siklus II

Refleksi pada siklus II adalah suatu kegiatan yang
bertujuan untuk dapat mengetahui apakﬂ tujuan hasil
penelitian sudah tercapai atau masih belum. Berdasarkan data
hasil pengolahan lembar observasi guru, pelaksanaan proses
pembelajaran menunjukkan bahwa pada siklus II pertemuan 1
dan 2, beberapa kekurangan pada siklus I telah teratasi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
aktivitas siswa selama penerapan model belajar mengajar
interaktif lebih menipgkat.

Jika dilihat dari rata-rata hasil belajar yang dicapai
siswa pada penilaian pembelajaran siklus II diperoleh nilai
rata-rata sebesar 799 (Lamp. 26, Tab. 22, Hl. 107). Nilai
tersebut telah diklasifikasikan dalam rentang kuat dan sangat
kuat, sedangkan Tingkat Keberhasilan yang Dicapai telah
mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya sebesar
75%, dengan d’ngkat pencapaian sebesar 90% (Lamp.27,
halaman.108). Dengan demikian, penelitian ini telah berakhir
pada siklus II. Selain itu, peneliti merangkum hasil yang

diperoleh selama penelitian.

Tabel. 2

Rekapitulasi Hasil Instrumen Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Penerapan Model pembelajaran Reciprocal Teaching

SIKLUS
NO INSTRUMEN KET.
I I
| Observasi Guru 49% 91,3% | Lamp.13.Tab.11
Hal. 84,
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Lamp.14,Tab.12,
Hal .85

Lamp.17,

Tab.15,Hal 92,
Observasi Siswa 4593% | 83,99%
2 Lamp.24,

Tab.20,Hal.104

3 Dokumentasi (foto) - - Terlampir
Lamp .20, Hal .97,
Tes Hasil Belajar 65% 90 %
4 Lamp.27, Hal.108

Rata-rata Hasil Refleksi 53,31 88,43

Dari tabel ringkasan hasil penelitian kegiatan kelas (PTK) dapat
dijelaskan bahwa tabel observasi guru siklus I masih lemah. Dari hasil
observasi peneliti masih banyak kelemahan dalam pengajaran. materi
pembelajaran pada model pembelajaran Reciprocal Teaching seperti
tersedianya materi pengembangan yang sesuai dengan keterampilan yang
akan diperoleh, dengan demikian hasil rata-rata lembar observasi guru yang
diwawancarai untuk siklus I lemah dan penelitian dilanjutkan pada siklus II
yang mana kelemahan siklus I teratasi sehingga lembar observasi guru siklus
I diperbaiki dan diketahui bahwa hasil rata-rata hasil refleksi siklus I sebesar
53.31% dan rata-rata hasil refleksi siklus II meningkat menjadi 88.43%.
Diketahui hasil observasi guru pada pertemuan pertama siklus [ mencapai
36.,5% (Lampiran 10 halaman 76), pada pertemuan kedua hasil observasi guru

meningkat menjadi 61,5% (Lampiran 10 halaman 76). , halaman 77).

4.2 Pembahasan Temuan Penelitian
42.1 PerrEsalahan Pokok
Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang ditemukan
pada penelitian pendahuluan. Namun karena keterbatasan peneliti dari
segi dana, waktu dan buku referensi, maka penelitian ini dibatasi pada

dua permasalahan utama, yang pertama adalah belum tersedianya
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odel pembelajaran dan pengajaran reciprocal yang pernah diterapkan
oleh guru dalam pembelajaran. kemajuan. Hal ini sangat bertolak
belakang dengan persyaratan kurikulum yang ada saat ini, karena
kurikulum yang diterapkan mensyaratkan proses pembelajaran harus
efektif dan efisien. Permasalahan kedua adalah hasil belajar siswa yang
kurang memadai.

Berangkat dari permasalahan tersebut, neliti melakukan
penelitian aktivitas kelas dengan tujuan pertama untuk memahami
penerapan model reciprocal teaching dalam proses pembelajaran di
SMP Negeri | Lahewa, dan kedua untuk mengetahui pemahaman hasil
belajar siswa pada kelas terpadu. mata pelajaran IPS melalui model
pengajaran Reciprocal Teaching.

42.2 JawabanUmum Atas PermasalahanPokok

Berdasarkan masalah yang telah di dapatkan tersebut, peneliti
mengajukan permasalahan, yang pertama bagaimana penerapan model
reciprocal teaching pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas VIII SMP
Negeri 1 Lahewa yang ke dua Bﬁaimanakah hasil belajar siswa kelas
VIII? ilmu-ilmu aﬁsial umum. Mata pelajaran IPs kelas VIII SMP
Negeri 1 Lahewa dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal
Teaching. Masalah yang di dapat bentuk pertanyaan dengan tujuan
mencapai jawaban yang baik. Berdasarkan hasil penelitian teoritis
terhadap model pembelajaran. Reciprocal Teaching Dengan demikian
hipotesis penelitiarﬂya adalah, di satu sisi model pembelajaran
reciprocal teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dan di sisi
lain dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
Integrasi berbeda. Engan demikian  peneliti berhipotesis bahwa
terdapat kenaikan hasil belajar siswa melalui penerapan model
reciprocal teaching. Jawaban tersebut belum dibuktikan di SMP Negeri
1 Lahewa, Untuk itu peneliti melakukan penelitian tindakan kelas di
kelas. Berdasarkan hasil yang diperoleh, penulis memberikan jawaban
umum untuk penelitian ini: Penerapan model reciprocal teaching untuk

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII. di SMP Negeri 1 Lahewa
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tahun ajaran 2022/2023. Jawaban ini bersifat pasti karena penelitian
dilakukan di lokasi penelitian.
4.2.3 AnalisisTemuanPenelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas
iketahui bahwa penerapan model reciprocal teaching bisa menambah
hasil belajar siswa IPS kelas VIII SMP Negeri 1 Lahewa tahun
pelajaran 2022/2023. Hal tersebut dilihat dari hasil evaluasi tes prestasi
akademik dari siklus pertama ke siklus ked&l, secara spesifik terdapat
kemajuan yang meningkat atau penigkatan yang baik. Diketahui hasil
observasi dengan guru pada pertemuan siklus pertama mencapai rata-
rata 36,5%. Pada Pertemuan 2, skor observasi guru mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 61,5%, sehingga rata-rata skor observasi
guru Sesi | sebesar 49%. Selanjutnya pada sesi observasi kedua, sesi 1,
di observasi guru mencapai rata-rata 884%, sedangkan pada sesi
observasi kedua hasilnya meningkat menjadi 94,2%. Dengan demikian,
rata-rata hasil observasi guru pada semester Il sebesar 913%.
Penambahan dari siklla pertama dan kedua membuktikan bahwa
kapasitas guru dalam menerapkan model pembelajaran Reciprocal
Teaching pedagogis semakin meningkat.

Berdasarkan hasil observasi mahasiswa semester 1 pada sesi 1
mencapai rata-rata 34%, pada sesi 2 hasil observasi siswa meningkat
menjadi 57,87% sehingga rata-rata hasil observasi mahasiswa semester
I sebesar 45,93%. Kemudian pada sesi observasi siswa kedua sesi 1
hasil observasi siswa mencapai rata-rata 8187%, dan pada sesi
observasi ﬁedua hasilnya meningkat menjadi 86,12%. Dengan
demikian, rata-rata hasil observasi mahasiswa semester Il sebesar
8399%. Kenaikkan dari siklus pertama dan kedua menunjukkan
semakin meningkatnya kegiatan atau kemampuan dalam mengerti dan
memahami proses pembelajaran

Dari hasil evaluasi pelaksanaan pembelajaran maka diperoleh
rata-rata hasil belajar siswa pada siklus pertama adalah 7428,

sedangkan pada siklus kedua bertambah dari hasil sebelumnya menjadi
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799. Peningkatan tersebut menggambarkan keberhasilan Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1Lahewa pada mata pelajaran IPS
Terpadu.
Akan tetapi tingkat ketuntasan yang dicaai pada siklus pertama
sebesar 65%, tingkat ketercapaian tersebut masih belum mencapai
target yang telah dite&pkan yaitu 76%, sehingga peneliti tetap
melanjutkan pengerjaan pada siklus II. Pada saat pelaksanaan penelitian
pada siﬁus kedua peneliti mencapai tingkat penyelesaian sebesar 90%,
angka tersebut mencapai target yang telah ditetapkan yaitu 75%,
sehingga penelitian ini terhenti pada siklus yang kedua dan dapat
diselesaikan dianggap berhasil.
4.2.4 Perbandingan Temuan Dengan Teori
Berbagai ahli telah membandingkan hipotesis dan asumsi yang
dirumuskan dalam penelitian ini. Salah satu pakar tersebut, Trianto
(Noriasih, 2011), menegaskan bahwa Reciprocal Teaching merupakan
metode yang efektif bagi guru wuntuk memperlancar proses
pembelajaran di kelas, menumbuhkan lingkungan kooperatif antara
siswa dan guru. Melalui Pengajaran Timbal Balik, siswa memperoleh
kemahiran dalam empat strategi pengaturan diri utama: merangkum,
mengajukan pertanyaan, mengklarifikasi, dan memprediksi. Selain itu,
model pembelajaran reciprocal teaching terbukti memberikan dampak
positif terhadap keterampilan berbicara siswa, karena siswa secara
aktif terlibat dalam bertanya dan memberikan umpan balik kepada

teman-temannya (Rosyid dan Ibrahim, 2007).

Menurut marlina (2011) bahwa tujuan pembelajaran reciprocal
teaching adalah “untuk membantu para siswa aktif memberi makna
pada kata-kata tertulis, dengan atau tanpa kehadiran seorang guru
sekalipun”.

Menurut Chairil Anwar (2017:382) bahwa “Peran siswa dalam

teori konstruktivis hanya sebatas fasilitator yang memberikan bantuan
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agar proses konstruksi pengetahuan siswa dapat berjalan dengan
lancar. Pendidik tidak membagi kemampuan yang ada, melainkan
membantu siswa memperoleh pengetahuan yang lebih baik dengan
sendirinya.

Dengan strategi pembelajaran tentunya siswa akan lebih proaktif
dan guru tidak mendominasi proses pembelajaran di kelas. Siswa juga
dapat menyampaikan atau menyampaikan pendapatnya serta bertanya
kepada teman dan gurunya. Dan kemudian kita melihat peningkatan
prestasi siswa, yang membuat peneliti menyimpulkan bahwa teori
lanjutan konsisten dengan hasil yang diperoleh di lokasi penelitian.

4.2.5 Perbandingan Temuan Penelitian Dengan Peneliti Terdahulu

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Sukaman Gulo (2011) dengan judul
penelitian Penerapan Model PembelajaranReciprocal
TeachingDalamMeningkatkan Hasil Belajar IPS Terpadu SMP N.1 Ulu
Moro’oTahun Pelajaran 2010/2011.

Hasil rata-rata observasi guru (pengamat) pada pertemuan pertama
siklus 1 sebesar 5781 % sedangkan pada pertemuan kedua sebesar
7344 %. Selanjutnya hasil rata-rata observasi guru (pengamat) pada
pertemuan pertama siklus II sebesar 92,19 n% sedangkan pada
pertemuan kedua sebesar 9531 %. Kemudian rata-rata hasil belajar
pesrta didik pada siklus 1 sebesar 5990 tergolong cukup sedangkan
rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus II sebesar 85,02 dengan
kategori baik.

Berdasarkan data penelitian ditemukan bahwa : 1) pada siklus 1
(pertama) proses belajar menga‘ﬁr dengan menggunakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching dalam pembelajaran mencapai rata-
rata 65,63% berada pada interval lemah dan cukup, sedangkan pada
siklus 2 (dua) pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Reciprocal Teaching mencapai rata-rata 93,75%
berada pada interval antara kuat dan sangat kuat, pada siklus 1

(pertama) rata-rata hasil belajar siswa sebesar 58,90 tergolong cukup,
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sedangkan pada siklus 2 (dua) rata-rata hasil belajar siswa 85,02
tergolong baik, 3) rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1
(pertama) sebesar 53 33%, sedangkan rata-rata ketuntasan hasil belajar
siswa pada siklus ke 2 (dua) sebesar 96.,67%. Ketuntasan belajar siswa
adalah 100% digolongkan sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan hasil belajar siswa melalui Penerapan Model Pembelajaran
Reciprocal Teaching Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS Terpadu
SMP Negeri 1 Ulu Moro’oTahun Pelajaran 2010/2011.

Penelitian terdahulu memiliki persamaan dengan penelitian ini
yaitu sama-sama menerapkan Model Reciprocal Teaching dan subjek
penelitian sama di SMP. Sedangkan perbedaannya adalah lokasi
penelitian, tahun pelaksanaan penelitian, materi pembelajaran dan hasil
a:m—::litian.

4.2.6 Keterbatasan Hasil Analisis dan Penafsiran Temuan.

Hasil dan interpretasi hasil penelitian ini dibatasi pada dua
variabel, yaitu model pembelajaran reciprocal teaching dan hasil belajar
siswa yang kurang memadai. Peneliti terkendala permasalahan karena
keterbatasan waktu, dana, dan jarak dari tempat tinggal peneliti.
Berdasarkan faktagrsebut, terdapat beberapa kemungkinan, antara lain:
a. Menerapkan model pembelajaran reciprocal teaching untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu,

namun tidak semua guru mampu menerapkannya di kelasnya

b. Model pembelajaran reciprocal teaching tentunya masih
mempunyai  kelemahan dan kekurangan, apabila model
pembelajaran yang lain dapat diterapkan maka tidak menutup
kemungkinan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Tingkat keberhasilan belajar siswa akan lebih tinggi jika

menggunakan proses pembelajaran lain




BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil yang di temukan oleh peneliti di waktu meneliti.peneliti

cnemukan dan menyimpulkan beberapa hal yaitu:
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1 Pada siklus I (Sesi 1 dan 2), kemampuan ﬁlru dalam menerapkan model

pembelajaran reciprocal pedagogy dalam prtaes pembelajaran mencapai
rata-rata 49% dengan interval waktu rendah dan cukup, sedangkan pada
siklus II ((Sesi 1) 2) 2) Kemampuan penerapan model pembelajaran
metode pengajaran interaﬁif dalam proses pembelajaran mencapai rata-
rata sebesar 91,3% atau berada pada tarat kuat dan sangat kuat, maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan laodel
pembelajaran metode pengajaran interaktif telah meningkat. (Sesi 1 dan
2) Aktivitas siswa pada proses pembelajaran berkelanjutan yang
menerapkan model pembelajaran interaktif mencapai rata-rata sebesar
4593% atau berada pada rentang bawah dan cukup, sedangkan pada
Siklus II (Sesi 1 dan 2) aktivitas siswa yang menerapka& proses
pembelajaran timbal balik yang dilakukan model pembelajaran mencapai
rata-rata 83.99% atau berada di antara kuat dan sangat kuat, dan dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa yang menerapkan model
pembelajaran reciprocal teaching meningkatkan pembelajaran edukatif.

Rata-rata prestasi akademik siswa pada siklus I (I) sebesar 74,28, rata-
rata prestasi akademik siswa pada siklus II (II) meningkat sebesar 79.9,
dan angka ketuntasan pada siklus I (I) mencapai 65. Angka tersebut
apabila target belum tercapai namun target yang ditetapkan yaitu 75
belum tercapai schingga peneliti melanjutkan penelitian pada siklus
kedua. Pada penelitian putaran kedua, peneliti meningkatkan proporsi
siswa yang memenuhi semua standar keluaran menjadi 90%. Terlihat
bahwa penerapan model pengajaran reciprocal teaching akan membantu

meningkatkan kecepatan siswa menyelesaikan materi pelajaran. Oleh
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karena itu, dengan menerapkan model reciprocal teaching, hasil

penelitian ini sesuai dengan teori dasar

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan peneliti diatas maka peneliti
merekomendasikan :
. Direktur SMP Negeri 1 Lahewa menggunakan model ini supaya proses
belajar mengajar lebih baik di sekolah SMP Negeri 1 Lahewa.
. Guru SMP Negeri | Lahewa diharapkan menerapkan model pengajaran
Reciprocal Teaching guna mempunyai nilai yang signifikan bagi siswa.
. Guru yang mengajar mata di SMP Negeri 1 lahewa dapat menggunakan
model pengajaran interaktif untuk mengajar di kelas.
. Guru profesional masa depan dapat mempertimbangkan model pengajaran
timbal balik sebagai strategi transfer ilmu pengetahuan di kelas tempat
mereka akan mengajar.
. Setiap orang yang mencintai pendidikan dapat menjadikan model

pengajaran interaktif sebagai inspirasi dan referensi.
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